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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Tahun 2020 merupakan tahun awal terjadi wabah virus covid-19, pada masa itu dunia
gempar akan datangnya virus berukuran mikroskopis yang dapat menimbulkan masalah
kesehatan khusus pada penderitanya, tidak hanya itu pandemi covid-19 menghadirkan sejuta
masalah pada dunia, dampak yang ditimbulkan akibat penyebaran virus covid-19 ini sangat
terasa didunia, apalagi pada sektor ekonomi, khususnya di indonesia, terlihat dengan jelas sektor
ekonomi masyarakat mengalami penurunan yang cukup signifikan, beberapa sektor yang
terdampak akibat wabah ini adalah sektor pengolahan, perdagangan, distribusi hingga sektor-
sektor lain. Seperti yang kita ketahui perekonomian merupakan tiang penggerak pertumbuhan
ekonomi masyarakat.

UMKM merupakan usaha yang bergerak dibidang industri pengolahan berskala rumah
tangga, dimana bisnis ini mendapat perhatian khusus dari pemerintanh karena kemampuannya
yang sangat besar dalam menggerakkan perekonomian masyarakat, artinya usaha ini mampu
meningkatkan pendapatan masyarakatnya Umkm sangat banyak macamnya tapi pada kali ini
akan membahas mengenai umkm yang bergerak dibidang olahan makanan, akan tetapi pada kala
itu peraturan pemerintah terkait dengan pembatasan kegiatan masyarakat mengakibatkan
perubahan pada aktivitas sehari-hari, sehingga mereka harus bisa bertahan dengan ekonominya
selama wabah ini berlangsung, tidak hanya itu permintaan akan produksi olahan juga mengalami
penurunana yang sangat signifikan. Seperti yang kita ketahui adanya kebijakan pemerintas
membuat pembatasan kegiatan masyarakat seperti bepergian dan berbelanja, dalam hal ini pelaku
Umkm mendapat persediaan bahan baku dari negeri luar negeri, tentunya dalam hal ini ada
ketimpangan kebutuhan akibat kejadian ini, sehingga mengakibatkan peningkatan harga bahan
baku pada usaha mereka, dan semakin minimnya permintaan konsumsi komsumen.

Korelasi antar keduanya sangat berpengaruh satu sama lain, perkembangan usaha skala
rumah tangga dengan memanfaat tenaga kerja rumah tangga dalam rangka mengurangi
pengagguran memberikan kemampuan pada masyarakat kecil dalam mempertahankan hidupnya
melalui usaha yang mereka jalani, kemunculan wabah ini memberikan penurunan dan
perlambatan ekonomi bagi para pejuang rupiah sana, padahal bila ditinjau dari segi kontribusi,
UMKM memiliki peran penting dalam menyumbang PDB negara, maka dari itu perlu
diperhatikan betul bagaimana nantinya mengembalikan usaha mikro ini sehingga ketahanan
ekonomi dan krisis ekonomi tidak terjadi lagi seperti tahun 1998.

Diverensiasi produk merupakan upaya pengkreasian terhadap produk olahan yang dibuat
oleh pelaku usaha, diverensiasi juga dapat di artikan sebagai keberagaman hasil kreasi pelaku
usaha terhadap produk olahan, yang mana nantinya akan memberikan variasi pada produk
sehingga produk ini memiliki nilai yang menarik dan identik pada sasaran pemasaran, usaha
memberikan keberagaman atau perbedaan pada produk olahan sebagai bentuk pengembangan
atas minat konsumen, pada diverensiasi produk konsumen lebih leluasa dan bebas memilih selera
yang lebih sukai.



1.2 Rumusan Masalah

Pada fenomena wabah covid-19 tiga tahun silam, seluruh lapisan masyarakat dapat
merasakan hal yang berbeda, tentunya dalam hal ini terdapat beberapa masalah yang ditimbulkan
akibat dari wabah tersebut, diantaranya adalah bagaimana pengaruh wabah covid-19 terhadap
perekonomian masyarakat, adakah hal yang membuat kerisauan pada ekonomi masyarakat kala
itu, dan bagaimana masyarakat khususnya para pelaku UMKM dapat bertahan pada keadaan
ekonomi yang sangat terpuruk akibat dari kebijakan-kebijakan pemerintah demi memutuskan
rantai wabah yang mengalir. Selain masalah yang tersebut terdapat pula argumentasi penulis
mengenai diverensiasi produk olahan pada pelaku usaha pengolahan makanan, dalam hal ini
adakah hubungan antara diverensiasi produk terhadap peningkatan pendapatan masyarakat kala
itu.

1.3 Tujuan

Tujuan essai ini dibuat adalah untuk memberikan argumentasi mengenai cara yang dapat
dilakukan demi untuk mempertahankan ekonomi pada masa krisis ekonomi akibat wabah covid-
19, selain itu essai ini dibuat adalah untuk mengetahui dampak pandemi terhadap pelaku usaha
mikro, strategi mempertahankan usaha dan bagaimana cara dalam menghaapi krisis ekonomi
masa pandemi, salah satu strategi diharapakan mampu mengatasi dan menghadapi krisis
ekonomi masa mendatang, serta pada diverensiasi produk ini nantinya mampu menciptakan
keunggulan terhadap produk olahan yang di produksi.

2. Tinjauan Pustaka

Sangat banyak tokoh yang menjelaskan mengenai fenomena ini, temuan yang
berhubungan antara ekonomi dan covid-19 menjadi isu utama pada masa penyebaran covid-19.
Temuan beberapa peneliti terdahulu menyatakan bahwa pandemi covid ini memberikan dampak
yang besar baik dari segi kerugian nasional, perusahaan, beberapa sektor dan yang terakhir
adalah inividu ( Hardiwardoyo, 2020). Tidak hanya ini wabah virus covid-19 ini juga
memberikan dampak yang cukup tinggi terhadap perekonomian daerah negasa-bangka dan pada
keberadaan UMKM (Nalin, 2021). Salah satu cara atau strategi yang dapat dilakukan adalah
dengan melakukan digitalisasi UMKM terhadap pemulihan ekonomi masyarakat, selain itu
pandemi ini juga menyebabkan indonesia berada pada fase krisis kepercayaan pada pemerintah
(Asmini et al., 2020).

Usaha kelas menengah merupakan aktivitas bisnis yang dijalankan oleh masyarakat
sekaligus menjadi tumpuan pendapatan bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, Peran
pelaku usaha ekonomi mikro berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan pendapatan
dalam menghadapi tantangan ekonomi ( Syahdan,2019). Seperti yang kita ketahui pada masa
covid-19 pertumbuhan ekonomi masyarakat mengalami guncangan akibat kebijakan pembatasan
yang dilakukan oleh pemerintah, sehingga stabilitas perekonomian masyarakat terganggu, hal
tersebut megakibatkan perubahan terhadap operasi sehari-hari pelaku usaha sedangkan UMKM
merupakan penggerak perekonomian yang ikut terdampak akibat covid-19 (Pakpahan,2020).

Terhambatnya aktifitas manusia akibat wabah ini membuat fenomena inflasi semakin
meningkat (silalahi & Ginting, 2020). pengaruhnya adalah penurunan daya beli masyarakat
terhadap produk olahan akan tetapi tidak sampai mematikan daya beli masyaraakat konsumen.



3. Pendekatan

Essai ini merupakan essai hasil dari pengalaman yang dirasakan oleh saya sendiri,
sehingga essai ini merupakan essai dengan jenis deskriptif hasil dari subjektifitas penulis, dan
beberapa tokoh yang sependapat dengan isu yang ada pada masa covid-19, essai ini dibuat untuk
memberikan gambaran dan ekplorasi masa pandemi terhadap usaha mikro dalam tahap operasi
usahanya, adapun kumpulan data yang diperoleh dari hasil analisis adalah berupa data kualitatif
yang saya peroleh dari salah satu pelaku usaha pengolahan makanan yang juga turut merasakan
dampak dari krisis ekoniomi masa pandemi tiga tahun silam, sumber data tentunya didapatkan
dari hasil tanya jawab terhadap salah satu pelaku usaha olahan makanan yang juga ikut
terdampak pada masa covid-19.

4. Pembahasan

Ketahan ekonomi merupakan kondisi kehidupan masyarakat yang didalamnya terdapat
keuletan, kegigihan dan kerja keras dalam mengembangkan kekuatan perekonomian. Dalam hal
ini ada kaitannya dengan kekuatan masyarakat dalam menghadapi segala permasalahan baik
ancaman, gangguan dan hambatan yang berasal dari negara kita sendiri ataupun dari luar negara,
sehingga perekonomian bangsa bisa berlangsung dengan baik tanpa ada krisis ekonomi yang
memberikan keresahan pada masyarakatnya. Ketahanan ekonomi nasional dapat diartikan
sebagai bagian yang tercermin pada kondisi kehidupan ekonomi bangsa dan negara, pada
ketahanan ekonomi ini pula mengandung kemampuan dalam memelihara keseimbangan
ekonomi yang baik dan dinami, kemampuan dalam mempertahankan perekonomian mampu
menciptakan ekonomi yang madiri sehingga nantinya bisa menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan pada masyarakat di dalamnya, peranan inilah yang memberikan kekuatan pada
masyarakat ekonomi, sedangkan seperti yang kita ketahui ketahanan ekonomi pada massa covid-
19 sangat rentan dan berada pada keterpurukan.

Pengaruh yang dirasakan para masayrakat pelaku ekonomi adalah menurunnya
permintaan dan produktivitas. Berbagai macam masalah terkait dengan kebijakan-kebijakan
mengenai pembatasan kegiatan, naiknya harga bahan baku produk olahan, minimnya pelaku
usaha yang mengolah produk dan masih banyak lagi masalah yang di timbulkan. Sebagian besar
para pelaku usaha mengalami penurunan pendapatan penjualan atau penurunan omset penjulan,
semua ini dirasakan oleh lapsan kalangan masyarakat, bila ditinjau dari segi dampak yang di
timbulkan, dapat kita lihat bahwa memang pengaruhnya sangat besar, sehingga pada masa itu
perlu dilakukan pengembangan khusus terkait dengan peningkatan produksi perusahaan yang
dapat memberikan ketahan ekonomi masyarakata kala wabah itu.

Pemberlakuan sistem diverensiasi menurut saya mampu memberikan keanekaragaman
pada produk olahan masyarakat pelaku usaha, dimana nantinya diverensiasi ini mampu
memberikan kebebasan pada konsumen dalam memilih produk yang disukai, jika para pelaku
usaha mampu mengetahui kebutuhan, tingkat permintaan, dan tingkat selera masyarakat, maka
nantinya usaha yang mereka jalani bisa terus berjalan, meskipun ada beberapa hambatan dalam
pemasarannya. Usaha mengembangkan produk olahan harus sejalan dengan pemikiran yang
terbuka akan stategi penjualan yang memungkinkan. Pemanfaatan pengetahuan terkait dengan
pemasaran yang berbasis pada tekhnologi informasi dan komunikasi juga harus dikuaai oleh
pelaku usaha.



Berdasarkan hasil tanya jawab, kegiatan pemasaran berbasis online adalah strategi yang
paling tepat pada masa covid-19 , hal ini karena adanya kendala pada pemasaran secara offline,
dan ada beberapa kebijakan yang wajib dilakukan demi memutus rantai penyebaran vidus
berbahaya ini. Beberapa kendala yang dialami oleh konsumen adalah tingginya tingkat harga,
menurunnya kualitas bahan baku, langkanya bahan baku dan masih banyak lagi, kendala-kendala
inilah yang mengantarkan indonesia kedalam krisis ekonomi. Dalam diverensiasi produk
perusahaan mampu menciptakan hal baru yang berbeda dan unik, sebab inilah diverensiasi
mampu mendukung posisi produk usaha di pasaran, mutu disini merupakan perbandingan
kualitas produk satu dengan yang lainnya, suatu penentu produk itu dapat diterima atau tidak
oleh konsumen adalah ada tidaknya keunikan dan keunggulan dalam produk tersebut.

Dalam masa yang terpuruk ini, peran pemerintah sangat dibutuhkan untuk
mengambalikan kestabilan ekonomi, sehingga ada beberapa peran pemerintah terhadap krisis
ekonomi pada masa covid-19, mulai dari kebijakan fiskal hingga pada kebijakan moneter,
kebijakan yang dilakukan pemerintah ini demi untuk kelangsungan kehidupan masyarakat untuk
bisa bertahan pada masa pandemi covid-19, oleh karena itu seiring berjalannya waktu diharapkan
indonesia bisa kembali pada kestabilan ekonomi dan pendapan masyarakatnya.

Kesimpulan

Kedatangan wabah virus covid-19 memberikan kelemahan pada berbagai sektor, mulai
dari ekonomi, kesehatan, pariwisata dan berbagai lintas lainnya, dimana pada lemahnya sektor
perekonomian ini turut berdampak pada kelangsungan pembangunan ekonomi berkelanjutan
dimasa yang akan datang, penurunan kualitas ekonomi ini akibat dari beberapa faktor dan
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah demi memutus rantai penyebaran virus, sehingga
perekonomian indonesia mengalami gangguan dan para pelaku usaha ekonomi mikro harus
mempunyai ide-ide dan strategi terkait dengan produksi usaha yang dilakukan, diverensiasi
produk merupakan salah satu strategi yang bisa dilakukan oleh para pelaku usaha agar usahanya
bisa terus berjalan, dan mereka bisa mendapat pendapatan penjualan dari usaha yang mereka
jalani, selain diverensiasi produk, para pelaku usaha harus mengetahui cara-cara pemasaran yang
paling isa diandalkan pada kondisi seperti itu, dan strategi yang paling tepat adalah dengan
melakukan pemasaran secara online.
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